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RINGKASAN 

DIAN PRANOWO. 23010111140220. 2016. Pengaruh Dipping Puting Sapi 

Perah yang terindikasi Jumlah Staphylococcus aureus dan pH Susu (Pembimbing 

: DIAN WAHYU HARJANTI dan FAJAR WAHYONO). 

 
Penelitian untuk mengkaji pengaruh dipping puting sapi terindiksasi 

mastitis subklinis dengan rebusan daun kersen (Muntinga calabura L.) terhadap 

jumlah Staphylococcus aureus dan pH susu. Penelitian dilakukan pada tanggal 25 
Maret – 25 April 2015 di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Mulyorejo 

Tengaran, Kabupaten Semarang.  

Materi penelitian adalah 16 ekor sapi perah terindikasi mastitis subklinis 

dengan skor California Mastitis Tes (CMT) ++ dan +++. Rancangan percobaan 

yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan yang diujikan adalah sebagai berikut : T0 = Sebagai kontrol 

positif dipping menggunakan iodine povidon, T1 = Dipping menggunakan 

rebusan daun kersen 20%, T2 = Dipping menggunakan rebusan daun kersen 30%, 

dan T3 = Dipping menggunakan rebusan daun kersen 40% 

Dipping puting dilakukan setelah pemerahan menggunakan rebusan daun 
kersen sesuai perlakuan. Data dianalisis ragam (uji F)  pada taraf  5% yang 

dilanjutkan uji wilayah berganda Duncan untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan. Parameter yang diamati meliputi jumlah koloni Staphylococcus aureus 

sebelum dan sesudah perlakuan dan pH susu diukur setiap minggu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rebusan daun kersen tidak 

berpengaruh nyata terhadap penurunan jumlah koloni Staphylococcus aureus dan 

pH susu (P>0,05). Persentase jumlah koloni Staphylococcus aureus T0, T1, T2,  

dan T3 masing-masing adalah 78,60, 64,83, 78,35, 81, dan 71%. Rata-rata pH 

susu sebelum perlakuan hari ke-0 (T0 = 7, T1 = 7, T2 = 7, T3 = 7), hari ke-7 (T0 

= 7, T1 = 6,75 , T2 = 6,5, T3 = 6,75), hari ke-14 (T0 = 6,5 , T1 = 6,25 , T2 = 6, T3 

= 6), hari ke-21 (T0 = 6,25 , T1 = 6, T2 = 6, T3 = 6), dan hari ke-28 (T0 = 6, T1 = 
6, T2 = 6, T3 = 6). 

 Simpulan penelitian ini adalah bahwa rebusan daun kersen (Muntingia 

calabura L.) (konsentrasi 20%) dapat digunakan sebagai dipping dan mampu 

menstabilkan pH susu sapi perah mastitis subklinis. 
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 KATA PENGANTAR 

 

 

Susu sangat penting dalam kehidupan manusia karena susu mengandung 

nilai gizi yang tinggi antara lain protein, vitamin, laktosa lemak, dan mineral. 

Susu yang berkualitas baik dapat diperoleh dari ternak sapi perah yang sehat 

karena manajemen pemeliharaan yang baik dan benar. Jumlah bakteri dalam susu 

yang tinggi tidak hanya merugikan bagi konsumen namun akan berdampak 

kerugian juga terhadap peternak. Upaya yang dilakukan dalam menurunkan 

jumlah bakteri pada susu salah satunya melalui manajemen pasca pemerahan yaitu 

dipping. Dipping puting pada sapi perah akan mencegah bakteri dari luar masuk 

ke dalam puting sehingga dapat mengurangi pertambahan populasi jumlah bakteri 

dalam susu. Penggunaan antiseptik sintetis seperti iodine povidon dapat 

menimbulkan residu dalam susu. Alternatif bahan alami sebagai dipping herbal 

salah satunya dengan rebusan daun Kersen (Muntingia calabura L.). 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. 

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih sedalam- dalamnya kepada drh. Dian 

Wahyu Harjanti, Ph.D. dan drh. Fajar Wahyono, M.P. selaku dosen pembimbing 

skripsi atas waktu, kesabaran, bimbingan dan didikan yang luar biasa, serta 

kepada Dr. Ir. Endang Dwi Purbajanti, M.S. selaku dosen wali yang telah 

memberikan arahan dan bimbingan selama masa kuliah. 

 Terima kasih kepada Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, M.Sc. selaku Dekan 

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Prof. Ir. Agung 

Purnomoadi, M.Sc., Ph.D. selaku kepala Laboratorium Ilmu Ternak Potong dan 
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Perah beserta seluruh dosen yang tidak pernah lelah untuk mengajarkan  ilmunya. 

Terima kasih penulis sampaikan  kepada keluarga tercinta, Bapak Suparmono dan 

Ibu Yuniarti untuk doa, semangat dan cinta kasih yang tiada henti. Terima kasih 

juga disampaikan kepada seluruh staf dan karyawan UPTD Mulyorejo yang  telah  

membantu selama penelitian berlangsung. Ucapan terima kasih penulis sampaikan 

juga kepada Dyah Rumaniar Prasetyanti yang telah menjadi  rekan selama 

penelitian untuk semangat dan dukungannya, keluarga PETE 2011 atas 

persahabatan dan persaudaraan kita.  

 Semoga skripsi ini dapat berguna bagi perekembangan dunia peternakan, 

khususnya upaya menekan kasus mastitis di Indonesia. 
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